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RINGKASAN

PENGARUH PEMBERIAN SERAT INULIN-GLUKOMANAN PADA
MODEL MENCIT YANG DIINDUKSI HIGH-FAT HIGH-SUCROSE DIET
TERHADAP EKSPRESI IMUNOHISTOKIMIA INTERLEUKIN-10 SEL
GLIA

Shanea Veronica Jovangka

1523022067

Pola makan HFHS telah lama dikenal sebagai faktor yang mengganggu
keseimbangan metabolik dan imunologis tubuh, termasuk pada sistem saraf pusat.
Konsumsi HFHS dalam jangka panjang menyebabkan perubahan lingkungan mikro
otak, terutama melalui aktivasi berlebihan sel glia sebagai respons terhadap
peningkatan stres metabolik dan sinyal inflamasi. Aktivasi glia ini kemudian
tercermin melalui perubahan ekspresi sitokin, salah satunya IL-10, yang berfungsi
mempertahankan keseimbangan imun pada kondisi inflamasi kronis. IL-10 menjadi
indikator penting untuk memahami bagaimana otak berupaya merespons gangguan

homeostasis yang dipicu oleh diet tinggi lemak dan gula.

Serat pangan mulai dipertimbangkan sebagai pendekatan nutrisi yang relevan untuk
mengurangi dampak inflamasi yang dipicu oleh diet HFHS. Inulin dan glukomanan
merupakan dua jenis serat prebiotik yang diketahui mampu memengaruhi fungsi
imun melalui modulasi mikrobiota, fermentasi yang menghasilkan metabolit aktif,
hingga pengaruh tidak langsung terhadap jalur inflamasi sistemik. Kedua serat ini
digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi sejauh mana suplementasi
nutrisi dapat memodulasi ekspresi IL-10 sel glia pada mencit yang dipaparkan diet

HFHS. Pengamatan ekspresi IL-10 dilakukan melalui teknik imunohistokimia
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untuk menilai perubahan respons antiinflamasi otak yang muncul sebagai akibat

dari perlakuan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok HFHS tanpa intervensi memiliki
ekspresi IL-10 tertinggi dibandingkan kelompok lainnya. Kelompok yang
menerima suplementasi serat pangan menunjukkan penurunan ekspresi IL-10
dibandingkan kelompok HFHS. Penurunan paling rendah terdapat pada kelompok

kombinasi inulin-glukomanan, diikuti oleh kelompok inulin dan glukomanan.

Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara kelompok
HFHS dan kelompok yang menerima intervensi, terutama pada kelompok inulin
dan kombinasi inulin—glukomanan. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
bahwa diet HFHS meningkatkan ekspresi IL-10 sel glia, sedangkan suplementasi

serat pangan berkaitan dengan penurunan ekspresi IL-10 pada mencit model HFHS.
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN SERAT INULIN-GLUKOMANAN PADA
MODEL MENCIT YANG DIINDUKSI HIGH-FAT HIGH-SUCROSE DIET
TERHADAP EKSPRESI IMUNOHISTOKIMIA INTERLEUKIN-10 SEL
GLIA

Shanea Veronica Jovangka

1523022067

Latar Belakang: Pola makan high-fat high-sucrose (HFHS) dapat menimbulkan
disbiosis usus dan endotoksemia metabolik yang menginduksi aktivasi mikroglia
dan meningkatkan ekspresi Interleukin-10 (IL-10) sebagai mekanisme kompensasi.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh inulin, glukomanan, dan
kombinasinya terhadap ekspresi IL-10 pada sel glia mencit model HFHS. Metode:
Sebanyak 15 ekor mencit jantan galur C57BL/6 usia 6 minggu dibagi secara acak
ke dalam lima kelompok (n=3): diet standar (AQ), diet HFHS (KN), HFHS dengan
perlakuan inulin 20% w/v (I0), HFHS dengan perlakuan glukomanan 0,5% w/v
(GO), dan HFHS dengan kombinasi inulin-glukomanan 20% + 0,5% w/v (1G)
selama 56 hari. Setelah perlakuan, dilakukan ekstraksi organ otak dan pewarnaan
imunohistokimia menggunakan antibodi poliklonal IL-10 dengan DAB sebagai
kromogen. Ekspresi IL-10 dianalisis secara kuantitatif menggunakan perangkat
lunak Imagel] berdasarkan nilai mean gray value. Hasil: Terdapat perbedaan
ekspresi IL-10 antar kelompok perlakuan berdasarkan uji one-way ANOVA
(p=0,0098). Nilai ekspresi IL-10 pada kelompok kombinasi inulin—glukomanan
(IG) lebih rendah dibandingkan kelompok perlakuan lainnya. Simpulan: Penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian inulin, glukomanan, dan kombinasinya
memengaruhi ekspresi IL-10 pada sel glia mencit model HFHS. Kelompok
kombinasi inulin—glukomanan menunjukkan nilai ekspresi IL-10 yang lebih
rendah. Hasil ini mengindikasikan adanya pengaruh suplementasi serat pangan
terhadap respon imun di sistem saraf pusat.

Kata kunci: High-fat high-sucrose diet, 1L-10, inulin, glukomanan, sel glia,
neuroinflamasi.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF INULIN-GLUCOMANNAN FIBER ADMINISTRATION
IN A HIGH-FAT HIGH-SUCROSE DIET INDUCED MICE MODEL ON
THE IMMUNOHISTOCHEMICAL EXPRESSION OF INTERLEUKIN-10
IN GLIA CELLS

Shanea Veronica Jovangka

1523022067

Background: A high-fat high-sucrose (HFHS) diet can induce gut dysbiosis and
metabolic endotoxemia, which trigger microglial activation and increased
Interleukin-10 (IL-10) expression as a compensatory anti-inflammatory
mechanism. Objective: This study aimed to evaluate the effects of inulin,
glucomannan, and their combination on IL-10 expression in glial cells of HFHS-
induced mice. Methods: Fifteen male C57BL/6 mice aged six weeks were
randomly divided into five groups (n=3): standard diet (AQ), HFHS diet (KN),
HFHS with inulin 20% w/v (I0), HFHS with glucomannan 0.5% w/v (GO), and
HFHS with combined inulin—glucomannan 20% + 0.5% w/v (IG). Treatments were
administered for 56 days. Afterward, brain tissues were collected and subjected to
immunohistochemical staining using polyclonal IL-10 antibodies and
diaminobenzidine (DAB) as a chromogen. IL-10 expression was quantitatively
analyzed using ImageJ software based on mean gray value. Results: One-way
ANOVA demonstrated a significant difference in IL-10 expression among the study
groups (p = 0.0098). IL-10 expression in the inulin—glucomannan combination
group (IG) was lower than that observed in the other treatment groups. Conclusion:
This study demonstrates that supplementation with inulin, glucomannan, and their
combination influences IL-10 expression in glial cells in an HFHS mouse model.
The inulin—glucomannan combination was associated with lower IL-10 expression.
These findings indicate a potential role of dietary fiber supplementation in
modulating neuroimmune responses.

Keywords: High-fat high-sucrose diet, IL-10, inulin, glucomannan, glial cells,
neuroinflammation.
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